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ABSTRAKSI

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mampu mendorong manusia dalam
mengatasi dan menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu teknologi yang berkembang saat ini adalah Mikrokontroler. Mikrokontroler
adalah sebuah chip yang dapat melakukan pemrosesan data secara digital sesuai dengan
perintah bahasa pemograman yang diberikan..Maka saat ini Mikrokontroler banyak
diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari maupun industri, salah satunya untuk “Security
Sistem  Kelistrikan Motor Industri Menggunakan Media Bluetooth Berbasis
Mikrokontroler ATMEGA 328” ini merupakan sebuah alat sederhana yang dapat
berfungsi secara otomatis berdasarkan input dari handphone Android yang dikirim
melalui Bluetooth ke dalam IC Mikrokontroler. Mikrokontroler pada alat ini bertujuan
untuk mengendalikan atau mengontrol masukan yang diterima dan diproses, sehingga
menghasilkan output tujuan dari keamanan sistem kelistrikan motor industri ini yaitu
untuk menciptakan suatu alat yang dapat membantu mengoperasikan suatu sistem
keamanan pada mesin industri menggontrol panel dengan handphone secara otomatis
menggunakan media Bluetooth, dengan begitu Bluetooth sebagai penghubung antara
smartphone dengan perangkat yang akan menerjemahkan perintah yang dikirim oleh
smartphone untuk dieksekusi Mikrokontroler.

Kata kunci: Security , Motor Industri , Mikrokontroler ATmega328, Bluetooth,

Handphone Android.

ABSTRACT
Developments in science and technology have been able to encourage people to address
and resolve the problems that exist in everyday life. One of the technologies developed at
this time is a microcontroller. Microcontroller is a chip that can perform digital data
processing in accordance with a command programming language that so givent
currently Microcontroller widely applied in daily life and industry, one for “Electric
Motor Industry Security System Using Bluetooth Media-Based Microcontroller ATMEGA
328 "this is a simple tool which can function automatically based on the input of Android
phones are sent via Bluetooth to the Microcontroller IC. Microcontroller on this tool
aims to control or control the input received and processed, resulting in the output
destination of the motor electrical system security industry is to create a tool that can
help operate a security system on industrial machinery control panel with automatic
phone using Bluetooth media , with so Bluetooth as a liaison between a smartphone with
a device that will translate commands sent by a smartphone to be executed
Microcontroller.
Keywords : Security, Motor Industry, ATmega328 microcontroller, Bluetooth, Maobile
Android
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi pada masa sekarang terus
diikuti oleh sebagian bahkan hampir
semua kalangan. Tidak lepas dari hal
yang di atas perkembangan sistem yang
umumnya berbasis komputer dan sistem
terkontrol yang menggunakan
mikrokontroler sudah sangat maju.
Dengan kemajuan teknologi tersebut
pada era sekarang ini komunikasi bukan
hanya digunakan untuk komunikasi
antar sesama manusia saja, melainkan
antara manusia dengan alat-alat kontrol,
seperti  sistem pengontrolan  mesin
industri dengan menggunakan
handphone  yang berbasis Android
dengan menggunakan media Bluetooth
yang berbasis Mikrokontroler . Perlunya

pemahaman tentang komponen-
komponen elektronika sangat
dibutuhkan. Pada perancangan

Embedded System ini juga digunakan
untuk mengakses mesin industri dengan
menggunakan Handphone yang berbasis
Android.

Pada perkembangan teknologi
sekarang sudah berbagai jenis sistem
kontrol yang dapat Kkita rancang,
khususnya pada penggunaan Bluetooth
dan  handphone  Android  untuk
melakukan akses terhadap mesin
dimana pengoperasian tersebut
membutuhkan operator yang
bertanggung jawab terhadap apa yang
terjadi pada mesinnya.Adapun
keuntungan yang didapatkan dengan
menggunakan teknologi  handphone
yang  berbasis  Android  adalah
bagaimana sistem yang terdapat pada
mesin industri dapat dihubungkan
dengan handphone dengan melalui
media  Bluetooth  yang  berbasis
Mikrokontroler ATmega328.

Olen  karena itu  dengan
menggunakan metode kode akses yang
telah  dikonfigurasikan ke  dalam
pemograman Mikrokontroler
ATmega328, diharapkan dapat menjadi
pengaman sehingga tidak sembarang
orang dapat mengoperasikan mesin
tersebut, apabila  operator  ingin
mengoperasikan mesin tersebut baik itu

menghidupkan atau mematikan, yang
bisa  mengoperasikannya  hanyalah
operator yang telah mempunyai kode
akses tersebut, sehingga pengkontrolan
terhadap mesin tersebut dapat tercapai
dengan baik.

PERMASALAHAN

Dalam menjalankan pengamanan
terhadap  mesin  industri  disuatu
perusahaan dibutuhkan sebuah sistem
untuk kendali mesin industri tersebut.
Untuk menjalankan sistem tersebut
dibutuhkan cara bagaimanan
menanamkan media Bluetooth kedalam
sistem Mikrokontroler Atmega 328, agar
dapat terkoneksi dengan handphone.
Sehingga sistem tersebut dapat berjalan
sebagaimana mestinya.

LITERATURE REVIEW
Berikut ini adalah penelitian yang

telah dilakukan dan memiliki kolerasi

yang searah dengan penelitian yang
akan dibahas dalam Tugas Akhir ini
diantara lain:

1. Penelitian yang dilakukan Reza
Handaru dari Perguruan Tinggi
Raharja, Indonesia pada tahun
2014 yang berjudul “Pemanfaatan
Sensor  Accelorometer  pada
Smartphone  Android  Sebagai
Kendali Pagar Rumah Melalui
Bluetooth”. Penelitian ini
mambahas tentang
mengendalikan ~ pintu  pagar
rumah, yang dapat dilakukan
dengan memanfaatkan  Sensor

Accelerometer. Dengan
menggunakan aplikasi Android
Sensor Accelerometer

mengirimkan  String  tertentu
kepada mikrokontroller ATmega
8 melalui komunikasi Bluetooth
HC-05 untuk membuka pintu
pagar rumah.

2. Penelitian Supriyadi dari
Perguruan Tinggi Raharja,
Indonesia pada tahun 2013 yang
berjudul “Pemanfaatan Teknologi
Bluetooth Untuk Indikator Posisi
Suatu Benda”.Pada penelitian ini
bertujuan memanfaatkan media
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bluetooth untuk  membantu
mencari posisi suatu benda.
Penelitian yang dilakukan oleh
Dhida Restu Giri Madya dari
Perguruan Tinggi Raharja,
Indonesia pada tahun 2014 yang
berjudul “Pengendali pintu dan
jendela  mobil  menggunakan
smartphone berbasis atmega 328p
di kelurahan Cibogo. Penelitian
ini membahas tentang komunikasi
serial  antara arduino dengan
smartphone android lewat media
Bluetooth.

Penelitian dalam sebuah jurnal
yang telah dilakukan oleh Ferry
Sudarto, M.Firman dan Sugeng
Adi Atma dari Perguruan Tinggi
Raharja, Indonesia pada tahun
2013 yang berjudul “Tongkat
Ultrasonik  untuk  Tunanetra
sebagai Deteksi Jarak Benda
dengan Output Suara ”. Diusulkan
merancang tongkat ultrasonik
untuk tunanetra dengan
menggunakan teknologi berbasis
mikrokontroler yang dapat
mendeteksi  keberadaan  suatu
objek. Untuk bisa mendeteksi
jarak benda, tongkat ultrasonik
dilengkapi oleh berbagai modul
diantaranya adalah sensor
Ultrasonik D-Sonar untuk
mengukur jarak pengguna dengan
benda didepannya, mikrokontroler
AT89S51 sebagai memori
program, dan ISD 2590 sebagai
perekam suara untuk output.
Gelombang ultrasonik ini akan
dipancarkan dan sinyal yang
mengenai suatu objek sebagian
akan dipantulkan kembali. Sinyal
pantul akan diterima oleh suatu
penerima untuk kemudian diolah
oleh mikrokontroler.
Mikrokontroler akan mengontrol
dan mengolahnya, sehingga dapat
dihasilkan suatu output berupa
suara. Dan sebagai pencatu
tegangan untuk semua rangkaian
digunakan battery.

Penelitian dalam sebuah jurnal
yang telah dilakukan oleh Titik

Muji  Rahayu dari Perguruan
Tinggi Raharja, Indonesia pada
tahun 2010 vyang berjudul
“Perancangan Dan Pembuatan
Penunjuk Arah Serta Deteksi
Jarak Benda Untuk Tunanetra
Dengan Output Suara Berbasis
Mikrokontroler”. Diusulkan untuk
merancang dan membuat alat
penunjuk arah serta mendeteksi
jarak benda untuk penderita
tunanetra dengan menggunakan
output suara berbasis
mikrokontroler. Perancangan alat
ini memanfaatkan teori tentang
mata angin dan  kecepatan
gelombang bunyi di udara.
Perancangan ini melalui dua
tahap, yaitu tahap perancangan
hardware dan software. Hardware
yang digunakan dalam
perancangan alat ini adalah
kompas digital HM55B untuk
menentukan arah mata angin,
sensor Ultrasonik D-Sonar untuk
mengukur jarak pengguna dengan
benda di depannya,
mikrokontroler AT89S51 sebagai
memori program, dan I1SD 2590
sebagai perekam suara untuk
output. Software pada alat ini
menggunakan bahasa
pemrograman Assembler. Data
yang diperoleh dari penelitian ini
dianalisis dan dicari
simpangannya. Pada perangkat
penunjuk arah HM55B diperoleh
simpangan  rata-rata  sebesar
3,65% dengan taraf ketelitian
96,35% dan pada perangkat
pendeteksi jarak benda kesalahan
relatifnya sebesar 1,92% dengan
taraf ketelitan 98,08%.

PEMBAHASAN

Flowchart Sistem
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Gambar 1. Flowchart Sistem
Keseluruhan
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IMPLEMENTASI

Perancangan Hardware

Dalam membuat rancangan
hardware = menggunakan  beberapa
komponen diantaranya, Atmega328
sebagai sistem kontrol, power supply 12
volt dan 5 volt sebagai sumber tegangan,
bluetooth HC — 06 sebagai media
penghubung antara handphone dan
mikrokontroler, relay berfungsi untuk
menghidupkan dan mematikan arus
tegangan pada rangkaian kontrol mesin
industri, LCD display 16 x 2 sebagai
media penampilan pesan, serta motor
DC sebagai penggerak prototipe.

Rangkaian sistem keseluruhan
Perancangan Perangkat Keras
(Hardware)

Perancangan perangkat keras,
maka di gambarkan alur dan cara kerja
perangkat keras pada rangkaian diagram
blok pada gambar.2 bawah ini:

PO BLUETOOTH Ly MIKROKONTROLLER

w1 Hedg AROUN
RANGKAIAN CATU . FANGKAIAN RELAY
DAYA " PENGENDAL ARUS)

RANGKAIAN

| I
CDDSPLAY 162 M\zglﬁfmm — ONTROLMESIN ¢
INDUSTRI

Gambar 2. Diagram blok
rangkaian

Menurut Sumardi
(2013:1), “Mikrokontroler
merupakan suatu alat

elektronika digital yang
mempunyai  masukan  dan
keluaran serta kendali dengan
program yang bisa ditulis dan
dihapus dengan cara khusus,cara
kerja mikrokontroler sebenarnya
membaca dan menulis data”.

o ¥ T8
[

Gambar 3. SkemaRangkaian Sistem
Keseluruhan

Rangkaian Sistem Minimum
Atmega328
Agar Mikrokontroler

Atmega328 dapat diguakan sebagai
sistem kontrol, maka perlu dibuat sistem
minimumnya. Rangkaian sistem
minimum Atmega328 dapat bekerjaa
secara baik dengan  memberikan
tegangan sebesar 12 volt lalu ditegangan
tersebut diturunkan lagi menjadi 5 volt
dengan menggunakan IC Regulator
LM7805

Rangkaian Catu Daya (Power Supply)
Agar alat yang dibuat dapat
bekerja sesuai dengan fungsinya, maka

diperlukan sumber tegangan listrik
sebagai catu daya. Rangkaian catu daya
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yang digunakan mendapatkan sumber
tegangan dari adaptor switching dengan
output 12 wvolt. Tegangan tersebut
kemudian diturunkan menjadi 5 volt
tegangan DC, melalui IC regulator
LM7805. Arus yang masuk dari adaptor
switching akan masuk melalui kapasitor
yang bertujuan untuk mengurangi noise
pada tegangan DC.

Setelah itu keluaran dari
kapasitor tersebut masuk ke IC
regulator yang fungsinya adalah untuk
menstabilkan tegangan. IC regulator ini
terdiri dari dua buah IC, yaitu LM7805
yang menghasilkan tegangan +5 volt.
Keluaran dari IC regulator ini kemudian
akan masuk kembali ke kapasitor agar
tegangan DC yang dikeluarkan dapat
lebih halus lagi (smooth).

we
= L
L
e

Gambar 4. Rangkaian catu daya

Pada rangkaian catu daya ini
menggunakan empat buah sumber
output catu daya, yang digunakan
terpisah untuk memberikan tegangan
kerja pada masing-masing rangkaian.
Adapun rangkaian yang menggunakan
tegangan sebesar +5 Volt DC adalah,
rangkaian kontrol L293, rangkaian
motor DC, rangkaian Lcd Display dan
rangkaian Bluetooth, sedangkan arus
untuk tegangan relay sebesar 12 volt DC
tidak perlu diturunkan lagi karena arus
yang dimasuk sudah cukup.

Modul Bluetooth HC-06

Modul bluetooth HC-06 merupakan
salah satu modul bluetooth yang dapat di
temukan dipasaran dengan harga yang
relative murah. Modul bluetooth HC-06
terdiri dari 6 pin konektor, setiap pin
konektor memiliki fungsi-fungsi yang
berbeda.

Gambar 5. Bluetooth HC-06

Rangkaian Relay

Pada dasarnya penggunaan
rangkaian relay dimaksudkan untuk
menghidupkan dan mematikan arus
tegangan kerja pada rangkaian kontrol
mesin industry, sehingga arus yang
mengalir  dapat  dihidupkan atau
dimatikan sesuai dengan kebutuhan.
Pada dasarnya cara Kkerja rangkaian

relay akan bekerja ketika diberikan
perintah dengan huruf  “E” pada
handphone, lalu dikirim ke
Mikrokontroler melalui media
Bluetooth, dan setelah diterima data
yang terkirim diproses oleh
Mikrokontroler,  sehingga akan
memberikan sinyal “HIGH” pada
rangkaian relay, yang artinya rangkaian
relay tersebut akan berada pada kondisi
aktif dan rangkaian kontrol mesin
industri akan  mendapatkan  arus,
sehingga rangkaian kontrol mesin
industri dapat bekerja sesuai dengan
yang diinginkan, ketika akan mematikan
arus pada rangkaian kontrol mesin
industry tinggal menekan huruf “F”,

.
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yang artinya mikrokontroller akan
memberikan sinyal tidak aktif terhadap
rangakaian relay, sehingga rangkaian
kontrol mesin industri tidak
mendapatkan arus lagi, karena rangkaian
relay berada pada kondisi “LOW”.
Gambar rangkaian relay dapat dilihat
pada gambar berikut:

Gambar 6. Rangkaian Relay SPDT

Untuk memberikan tegangan
kerja. pada sebuah relay perlu
dikonfigurasikan terlebih dahulu pada
program arduino. Dan untuk
mendeklarasikan relay pada program
arduino dapat dilihat seperti gambar
berikut ini:

candra

"
#include <limuidCryscal.be
LimuidCrystal lcd(AS, A4, A3, A2, Al, A0];

[ s

Iin: relayl = 2; I

int motorlPinl = 3:
int moterlPinZ = 4;
int enablelPin = 6;

Gambar 7. Deklarasi pin 2
Mikrokontroler - relay

Gambar diatas adalah
bagaimana cara mengkonfigurasikan
relay pada program arduino, dalam
rangkaian sistem ini relay di pasang
pada pin dua mikrokontroler

Rangkaian Lcd Display 16x2

LCD karakter adalah suatu
modul yang berfungsi sebagai display
yang dapat menampilkan karakter alpha
numeric yang memiliki 16 kolom dan 2
baris karakter. LCD ini memiliki warna
dasar biru, dan karakter berwarna putih
dengan menggunakan backlight. LCD
ini berbasis HD44780 dengan supply
tegangan sebesar 5V DC. Dengan
menggunakan lcd karakter 16x2 display
semua intruksi yang dilakukan, akan
ditampilkan pada waktu yang telah

ditentukan, baik itu kondisi mesin, atau
intruksi-intruksi  yang akan dilakukan
selanjutnya, gambar dibawah ini
menunjukan bagaimana sebuah lcd
karakter 16x2 display dihubungkan
dengan mikrokontroler.

Gambar 8. Rangkaian lcd kafakter 16x2
display

Ketika lcd karakter 16x2 display
sudah dihubungkan dengan sebuah

if f(state —— '&a') {

Aigitallrite (motorlPinl, HIGH) :

digitalWrite (motorlPinZ, LOW) :

digitalWrice (indmesinl, HIGH) ;
if(flag == 0){

lod.display i)
led. setCursor (0,00

loed.print (™ MESIN 1 SUDAH )
lod. setCursor (0,13
led.princ(” DI HIDUPKAN Ty
dslay (50000 7
lod.cleari) s

lod.displ=ayi):
lod. setCursor (0,007

led.princ(” TEKAN TONBOL E )2
lod. setCurscr (0,103
lod.print (" UNTUE  MATTEAN &)
delay(5000) :

lod.displayi) s
led.secCursor (0,007

lod.print (CHASUTEAN PERTHNTAH™) ;
lod. setCursor (0,13
lod.print ("UNTUE MENGAKSES™) :
delay (5007 7

Clag=1:

Mikrokontroler, lcd karakter 16x2
display tidak bisa langsung digunakan

else if (state == 'b'} {
digitalWrite (motorlPinl, LOW) :
digitalrite (motorlPing, LOW) :
digitalWrite (indmesinl, LOW):
if (flag == 0){

lod.displayi):

leod. setCursor (0,002
lod.print(” MESIN 1 SUD&H ) :
leod. secCursor (0,112
lod.printi™ DI MATTIELN Tz
delay (5000 ;

lod.clear():

lod.displayi):

lod. secCursor (0,012
lod.princ(™ TEKAN TOMEOL &%) :
lod.secCursor (0,112
lod.princ (™ UNTIUK HIDUPKALN ™) :
delay (50000 ;

led.displawi) 2

lod.secCursor (0,072
led.print("MASUKAN PERINTALH™) ;
led.secCursor (0,112
led.print("UNTUK HMENGAKSES™) :
delay (500) ;

flag = 1:

S 0)



untuk menampilkan pesan, melainkan
Mikrokontroler harus diupload ke dalam
program sehingga dapat menampilkan
karakter.

Listing program pada Gambar 9.
akan terus dijalankan selama masih
terdapat arus listrik, listing program
diatas akan ditampilkan ketika pada
Mikrokontroler mendapat input berupa
huruf ‘a’ dari handphone merupakan
perintah untuk menghidupkan mesin
satu, dan ketika  Mikrokontroler
mendapat  input  huruf ‘b>  dari
handphone lcd Kkarakterl6x2 display
akan menampilkan pesan.

Gambar 9. Listing Program Input Huruf

[{3% 1)

a

Gambar 9. Listing Program Input Huruf
(Gb”

Perintah pada gambar 9. akan
ditampilkan ketika menekan huruf ‘b’
yang merupakan  perintah  untuk
mematikan mesin satu.

Gambar 10. Rangkain driver motor
L293

Rangkaian di atas baru akan
bekerja ketika mendapat input-an dari
handphone, huruf yang digunakan
adalah huruf ‘a’ untuk menghidupkan
mesin satu, huruf ‘b’ untuk mematikan
mesin satu, huruf ‘¢’ untuk
menghidupkan mesin dua, huruf ‘d’
untuk mematikan mesin dua, sedangkan
untuk  menghidupkan panel listrik
menggunakan huruf ‘e’ dan huruf ‘f’
untuk mematikan panel listik. Cara kerja
rangkaian di atas adalah dengan

memberikan tegangan 5 volt sebagai
Vce pada pin 16 dan 5 volt pada pin
delapan untuk tegangan motor, maka IC
1293 siap digunakan. Jika terdapat
tegangan input satu dan input dua maka
dengan memberikan logika HIGH pada
enablel maka output 1 dan output 2
akan aktif. Sedangkan enablel berlogika
rendah, meskipun terdapat tegangan
pada input 1 dan input 2, output tetap
nol (tidak aktif). Hal ini juga berlaku
untuk input 3, 4 dan output 3, 4 serta
enable 2. Konfigurasi pin IC L293 di
atas, rangkaian di atas dapat digunakan
untuk mengontrol dua motor DC
sekaligus, dan juga dapat digunakan
untuk mengontrol motor DC secara
continue dan dengan teknik PWM
(Pulse-Width ~ Modulation).  Adapun
penulisan listing program untuk driver
L293 dapat ditulis seperti terlihat pada
gambar berikut.

candra§
A

*/
#include <liquidCrystal.by
LimidCrystal led(AS, A4, A3, A2, Al, A0);

int relayl = 2;

int motorlPinl = 3;
int. motorlPing = 4;
int enahlelPin = 6;

int motordbinl = &;
int notorehing = 9;
int enahle2bin = 10;

int induesinl = 13;
int induesing = 12;
int state;
int £lag=0;

void setw() |

pinfiode (notorlPinl, OUTZUT):
pinfode (uotor1PinZ, OUTPUT):
pinfode (enablelPin, OUTPUT);
pinfiode (notorZPinl, OUTEUT);

pinfiode (notor2PinZ, OUTZUT):
pinffode (enable2Pin, OUTPUT):
digitallirite (enablelPin, HIGH);
digitallirite (enableZPin, HIGH);

Gambar 11.

Program yang digunakan untuk mengontrol

driver L329

Listing program yang ditunjuk
pada garis hitam pertama adalah
menghubungkan pin 3,4,6,8,9,10 yang
terdapat pada Mikrokontroler dan pin
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1,2,7,9,10,15 yang terdapat pada IC
driver L293, sedangkan listing program
yang  kedua adalah  bagaimana
mendeklarasikan sebuah IC driver L293
sebagai keluaran dari perintah yang
terdapat pada Mikrokontroler.

Perancangan Software

Perancangan perangkat lunak,
adalah melakukan penulisan listing
program ke dalam suatu Software
Arduino 1.0 dengan menggunakan
bahasa pemrograman C, dimana
perintah-perintah program tersebut akan
di eksekusi oleh hardware atau sistem
yang di buat.

Penulisan listing program bahasa C

Pada perancangan  perangkat
lunak akan menggunakan program
Arduino 1.0  digunakan untuk
menuliskan  listing  program  dan
menyimpannya dengan file yang
berekstensi  .pde, dan  bootloader
Arduino Uno sebagai media yang
digunakan meng-upload program ke
dalam mikrokontroller, sehingga
mikrokontroler dapat bekerja sesuai
dengan yang diperintahkan.

Adapun langkah-langkah untuk memulai
menjalankan software Arduino 1.0 dapat
dilihat seperti pada gambar 12. sebagai
berikut :

ONTOH_INTRUPSLino
ONTOH_BUKAN_INTRUP..

oloiolc

o
©

> Al Programs | Shut down | » |

I v = i

Gambar 12. Memulai lde arduino

Setelah form utama program
Arduino 1.0. ditampilkan, maka langkah
selanjutnya adalah  mengkonfigurasi
pengalamatan port koneksi yang ada
pada device manager.

sketch_apr22a | Arduino 1.0.5 (= BR[|
File Edit Sketch Help

Auto Format CtriaT
Archive Sketch
sketeh_apr2lg Fix Encoding & Reload =
Serial Monitar Ctrl+Shift+ M i

Board 3

Serial Port b CoM1L
v comd
COME
CoM7
CcoMms
ComMa
COoM10

Programmer >

Burn Bootloader

& Compitz Mgt =tk
Fie ddin Ver Hep

LB EEE

5 Compts Moregemert L
+ ) SptemTocs
S | Do Mg B

More Abons il

1 Loallsesand ogs
8 Pefommence
& DeiceMaga
o 8 e
5 Dk Maragemnt
B Seicnad picaons | - Neworkalites

Proc
4 Seundvideo s game ol
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Gambar 13. Konfigurasi port melalui
device manager
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Setting koneksi port pada Arduino
1.0 dilakukan agar pada saat program di
upload tidak terjadi error karena kesalahan
pada pengalamatan port yang sebelumnya

& sketch_apr22a | Arduino 1.0.5 = e ==
Edit Sketch Tools Help

New CerleN [=]
Open.. cerle o
Sketchbook » K4

Examples -
Cloze Chrlewy

Save Ctrles

Save As. Ctrl+ Shift+5
Upload Crrle
Upload Using Pragrammer  Ctrl+ ShiftsU
Page Setup Crl+ShifteP
Print Crls P
Preferences Ctrl+Comma
Quit Chrle

di setting juga melalui device manager.

Gambar 14. Menyimpan file program

pada Arduino 1.0

Menyimpan listing program yang
sudah dibuat dengan nama berekstensi
.pde dalam penelitian ini nama file yang
akan disimpan dengan nama
Project_Final.pde.

Setelah melakukan penyimpanan
file program selanjutnya tahap penulisan
listing dimulai dari mengimpor library
dan dapat di lihat pada gambar 15

File Edit Tools Help
Verify / Compile Ctrl+R (o]
sketch) Show Sketch Folder Ctrl+K u
Add File.
Import Library... » Add Library...

EEPROM
Esplora
Ethernet
Firmata

GSM
LiquidCrystal
Robot_Control
Robot_Motor
sD

Servo

SoftwareSerial

SPI

Stepper

TFT =
« WiFi v

Wire

sebagai berikut :

File Edit Sketch Tools Help

00 BEER

sketeh_apr20a §

Ikmclude <LiguidCrystal.hz I

Gambar 15.

Mengimpor library pada header
Arduino 1.0.

Pemrograman Mikrokontroler
ATmega328 yang menggunakan
bootloader Arduino Uno sebagai media
untuk  menanamkan program dan
Arduino  1.0.Setelah langkah pada
gambar di atas dilakukan, agar sistem
dapat bekerja sesuai dengan yang

dinginkan, selanjutnya lakukan
File Edit Sketch Tools Help
00 DEA o]
candra n

#include <LiquidCrystal.h
LiguidCrystal led[AS, A4, A3, A2, Al, AD):

m >

int relayl = 2;

int motorlPinl = 3;
int motorlPinz = 47
int enablelPin = 6;

int metorZPinl = &
int motorzPinz = 9;
int enableZPin = 10:

int indmesinl = 13;
int indmesinZ = 1Z;
int state;
int £lag=0;

woid setup() {

Serial.bemini9600) )
4 [ »




penulisan  listing program  secara
keseluruhan.

Gambar 16. Proses kompilasi listing

program

Setelah listing program ditulis
semua, langkah selanjutnya proses
kompilasi untuk mengecek apakah
listing program yang ditulis terjadi
kesalahan atau tidak, proses kompilasi
dapat dilihat pada gambar 17 diatas.

File Edit Sketch Tools Help

OO0 HEH

candra &

#include <LiquidCryscal.io
LimuidCrystal lcd(AS, A4, A3, AZ, Al, A0):

ml

int relayl = 2;

int motorlPinl = 3;
int motorlPinZ = 4;
int enablelPin = 6;

int motorzPinl = &;
int motor2Pin2 = 97
int enable2Pin = 10;

int indmesinl = 13;
int indmesin2 = 12;
int state;
int flag=0;

void setup() {
Serial.bein(9600) ; _ e
‘

Gambar 17. Hasil kompilasi listing
program

Pada gambar 17. menunjukan
hasil dari kompilasi listing program dan
hasil dari proses kompilasi tidak terjadi
error, artinya proses penulisan listing
program sudah Dbenar, hasil dari
kompilasi inilah yang nantinya akan
ditanamkan ke dalam sistem
Mikrokontroler ATmega328.

Pengisian program ke dalam IC
ATmega328 pada Bootloader uno

Mikrokontroler bisa bekerja
jika di dalamnya sudah dimasukkan
listing program, program yang akan
dimasukan kedalam  Mikrokontroler
ATmega328 vyaitu program aplikasi
yang dibuat dengan aplikasi Arduino
1.0. Untuk melakukan pengisian
program menggunakan perangkat keras
(Hardware) dan perangkat lunak
(Software).

Arduino sebagai media untuk
memasukan  program ke  dalam
mikrokontroller ~ATmega328, maka
program yang ditulis pada Arduino 1.0
dapat langsung dimasukan ke dalam
Mikrokontroler ATmega328. Langkah
selanjutnya sebelum listing program
dimasukan ke dalam Mikrokontroler,
yang perlu diperhatikan vyaitu jenis
board yang akan digunakan pada saat
memasukan listing program,  proses
pemilihan board yang digunakan untuk
memasukan listing program dapat dilihat
pada gambar 18. sebagai berikut:

File Edit Sketch Tools| Help

Auto Format CirleT E
Archive Sketch
Fox Encoding & Reload n

e L CarleShift M.

Board ¥ @ Arduino Uno
int relayl = |
h— Seial Port v Arduino Duenilanove w/ ATmeged2s

int notorlPin Arduino Diecimilz or Duemilznove w/ ATmegzl 68
Programmer ¥

int motorlPin . Arduino Mana w/ ATmega3Z8

um Bootloader

i enchlel?dy Arduino Nana w/ ATmegzl68

Arduino Mega 2560 or Mega ADK
Arduino Mega (ATmegal 280)

int motorZPinl = 8;
int motorihing = 9:
int enshle2Pin =

Arduino Leonardo

it indnesinl = 132 Arduine Esplora
Sndnssing = 12 Arduino Micro
int state; Arduino Mini w/ ATmega328
o flagel: Arduino Mini w/ ATmegal58
Arduing Ethermet
p— Arhino Fio

Sertal e 36001 ; Arcuing 8T w/ ATmegea2s

Arkio 8T ] ATmegalfd

LiPd Avding USE

LiPad Avdino w ATrege328

LiyPed Avdino i ATregal5

Arin P o Bro Mini 5,16 M) ! ATmege3l8
Ardin P o ProMini 5V, 15 M) ATmegel8
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Gambar 18. Pemilihan Arduino board

Setelah jenis board sudah dipilih,
langkah selanjutnya adalah memasukan
program ke dalam Mikrokontroler
dengan menggunakan internal clock, arti
dari internal clock adalah dengan
memanfaatkan board Arduino sebagai
board untuk berkomunikasi dengan
komputer, dan Mikrokontroller yang ada
pada arduino board tersebut dilepas,
agar IC ATmega328 vyang akan
digunakan dapat terbaca oleh Arduino

File Edit Sketch Tools Help

<O BHA

candra §

#include <licuidCrystal.h
LiquidCrystal led[AS, A4, A3, AZ, Al, AD);

m -

int relayl = 2;

int motorlPinl = 3;
int motorlPind = 4;
int enablelPin = 6;

int motorzPinl = 8;
int motorzPin2 = 9:
int enableZPin = 10;

int indwesinl = 13:
int indwesinZ = 12:
int state;
int flag=0;

void setup() {

Serial.beqin(9600) ; =
« I v

Arduino Uno on COMS.

board.

Pada tampilan pemrograman
Arduino 18. diatas, dilakukan dengan
mengklik tombol upload yang ada pada
Arduino 1.0., pada saat mengupload

File Edit Sketch Tools Help

00 BB 2]
candra § ﬂ

#include <LiguidCrystal. .l
LiquidCrystal lod(A5, A4, A3, A2, Al, An);

»

[

int relayl = 2;

int meotorlPinl = 3:
int motorlPFing = 4;
int enablelPin = &;

int motorzZPinl = 8;
int motor2Pinz = 9:
int enahlezPin = 10;

int indmesinl = 13;
int indwesinZ = 1Z;
int state:
int flag=0;

void setup() {

Serial.beqin (96001 : T
4 m L3

listing program secara otomatis akan
menampilkan pesan bahwa proses
upload program tidak terjadi error atau
sukses. Proses upload listing program
yang tidak terjadi error .

Gambar 19. Proses upload listing

program sukses

Setelah langkah upload listing
program  selesali, maka  sistem
Mikrokontroler ~ ATmega328  yang
berjudul “Security sistem Kelistrikan
Motor Industri Menggunakan Media
Bluetooth Berbasis Mikrokontroler
ATmega328” sudah siap digunakan.
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File Edit Sketch Tools Help

tandra§

FHAEONSENTRAST -

)
#include <liquidCrystal.he
LimidCrystal Led(AS, A4, A3, Az, AL, A0):

n

int relayl = 2:

int motorlPinl = 3;
int motorlPinZ = 4:
int enablelPin = 6;

int metorZPinl = 8
int motor2Pin? = 9;
int enableZPin = 107
int induesinl = 13;
int indwesinZ = 12:
int state;

int flag=0;

woid setu() {
Serial.begin (9600

pintiode fuotorlPinl, OUTEUT);
pintiode fuotorlPing, OUTEUT):
pintiode {enablelin, OUTEUT);
pintiode fuotor2Pinl, OUTEUT):
pintiode fuotor2Pin2, OUTEUT);
pintode (enahlezPin, OOTETT);
digitaliizite (enablelPin, HIGH):
diitaliizite (enable2Pin, HIGH):

pintiode {relayl, OUTFUT);
pintiode {indnesinl, OUTPUT);
pintiode {indnesing, OUTPUT);

« b

File Edit Sketch Tools Help

candra §

led.begin(l6, 2);

Led, secCursor(0,0 ]

led.pring("NAMA :CANDRA JATUSMAN STHIE Raharja"):

Led,secCursor(0, 1)

Lediprinc("NIM  :1033464312

delayi500);

for (int positionCounter

led.scrollDisplaylefn{];
delay(400];

Tahun 2013 / 2014");

n

0; positienCoumter € 40; positionCounter++) |

+

+

woid loop() {

if{Serial.available(} > 0){

state = Serial.read();

flag=0;

+

if [state == 'a'} {

digitallirite (notorlPinl, HIGH);

digitallizite (motorlPin2, LOW);

digitallirite{induesinl, HIGH);

if{flag == 0){
led. display();
led.setlursor (0,007
Lediprino(™ MERIN 1 SUDAH ");
led.setlursor (0,107
ledprint({" DI HIDUPKAN  "};
delay(5000);
led.clear();]
led.display():
led.setlursor (0,007
Ledoprinc{™ TEKAN TOMEOL B ")

led.setlursor (0,107
led.orint!" UNTUK MATIFAN "1 :

maximum)

Arduing n COM4

File Edit Sketch Tools Help

candra §

delay(5000)

led.display()
led.setCursor (0,0);
lod. print {"MASUEAN PERINTEH") :
led.secfursor (0,1):
led.print ("UNTUK MENGAKSES™) ;
delay(500) ;
flag=1;

else if {state == 'b') {
digitallrite(motorlFinl, LOW):
Aigitallirite (notorlFin2, LOW);
Aigitallirite (indnesinl, LOW);
if (flag == 0){

led.displag():

led.secCursor (0,0);
led.print({” MESIN 1 SUDAH ")
led.sectursor (0,1);
led.print({” DI MATIKAN ")
delay (5000} ;

led.clear():

led. display()

led.setCursor (0,0);
led.prine (" TEKAN TOMEOL A™):

led.sectursor (0,1);

led.wrint (" UNTUE HIDUFKAN "\ :

File Edit Sketch Tools Help

candra §

delay(5000);

led.odisplayi);
led.setlursor (0,00

lod.print ("MASUKAN PERINTAH");
led,setCursor (0,1):
led.print{"UNTUE MENGAKSES") ;
delay [500) ;

flag = 1;
}
}
else 1f (state == 'c') {

digitalWrite(motorZPinl, HIGH):
digitalWrite (motorZPinz, LOW);
digitalifrite(indwesinZ, HIGH);
ififlag == 0){

led.display();

led, secCursor (0,0);
led.princ(™ MEIIN Z SUDAH
led, setCursor (0,107
led.print(™ DI HIDUPKAN );:
delay (50007

ledicleac();

led.displav();

led.=etfursor (0,0} ;
led.print{" TEEAN TOMEOL D7) ;:

led.secCursor (0,102

led.vrint(” UNTUE MATIKAN ") :

m
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File Edit Sketch Tools Help

File Edit Sketch Tools Help

candra § CAnOIa §
Ted.displ ledasetCursor (0,000 -
: A
ot diaplay il Lled.pring ("MASURAN PERTHTAET);

led.getlursor (0,007 led.setlursor (0,1);

N " e ) e
led.pring ("MASUKAN PERINTAH"); led.print ("UNTUK  MENGAESES™)
lcd.setfursor (0,12 '

delay(500);
led.print("UNTUE MENGAKSES") ;
delayis00); flag=1;
flag=1; }
+
else if (state == '£') {
! digitallUrite (relayl, LOW):
} . o digitallrite {motorlPinl, 10U);
el if fstate == ‘el { digitallirite (motorlPing, LOU);
dreitallizite (relayl, HIGE); digitaliirice (notorzbinl, 10U);
if{flag == 0){

digitallrite {motor2Pin2, L0U);
digitallirite (indwesinl, LOW);
digitallrite (indwesinz, LOW);

flflag == 0
led.display(); if{flay "
led.setCursor (0,07 IR
pohpmel W MESET T 1cd. set,Cul:sor'(D 0);

. /00

led.secCursor (0,100
led.printi™ SUDAH HIDUP );

m

lediprint (™ MESIN DALEM "),

. led.setCursor (0,1);

dii?iig:g’(] m led.prine("  EONDISL OFF "}; 7
delayis000y;

ledoclear();

m

led.display ()
led,setlursor (0,007
led.print{™ TEEAN TOMEOL F "):
led.setCursor (0,1);
led.print(™ UNTUE MATIK&N );
delayi5000)

led.display():
lcd.setCursor {0,0);
lod.print("MASUEAN PERINTAH");
ledazetCursor (0,1))
led.print {"UNTUK  MENGARSES™) ;
deley|500);

led. disvlavil:

File Edit Sketch Tools Help File Edit Sketch Tools Help

candra § candra §
Elag=1; =
lod.setCur=or {0,133
b led.print(” UNTUR HIDUPKAN ")
b delay(S000) 2
=lze(

led.displayi)
led.setCursor (0,00:

led.print(” TEKAN TOMEOL E )7
led.setfursor (0,13:
lod.princ(” UNTUE HIDUPEAN )
delay(5000)
led.displayi);
led.secfursor (0,00:

led.princ(” PANEL ")
led.secoursor (0,1];
led.prine (7 "y
delay(3000)

led. dicplavil s
led.secfursor (0,01:
led.princ(” TERAN TOMBOL A ") :
led.secfursor (0,11:
led.print(” UNTUK HIDUPKAN ~);
dslay (50007
led.aisplayi);
led.setCursor (0,01: *
i PO s lod. print ("UNTUK  HENGAKS
led.secfursor (o,11: felarisenol ‘ ‘

led,printt "
delay(3000) ¢

led.print (" iz
delay(3000)

lod.disnlavii: Pl 3

Gambar 20. Listing Program
Keseluruhan
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Gambar 21 . Bentuk dari
Prototype Alat

Gambar Prototype Alat

Bentuk dari alat dibawah ini
adalah prototype dari sebuah sistem
keamanan kelistrikan motor industri
dengan menggunakan hak akses media
Bluetooth pada sebuah alat komunikasi
handphone  berbasis  Mikrokontroler
ATmega 328 yang sedang dioperasikan
atau disimulasikan pada PT. Utama
Raya Motor Industri .

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
perumusan  masalah  yang  telah
dilakukan, maka  penulis  dapat
menyimpulkam:

o Pada konsep kerja dari aplikasi ini
adalah dengan memanfaatkan
input dari handphone Android
yang dikirimkan melalui media

Bluetooth dengan menggunakan
aplikasi Blueterm ke dalam
Mikrokontroler ATmega 328
yang selanjutnya diproses untuk
menghidupkan panel pada mesin /
motor.

o Komunikasi media Bluetooth

terhadap Mikrokontroler adalah
dengan menggunakan  modul
Bluetooth HC-06 yang kemudian
dihubungkan melalui pin RX/TX
( Mengirim / Menerima Data
secara Serial ) , sehingga
handphone dapat terkoneksi atau
berkomunikasi secara baik pada
Mikrokontroler .
Dalam aplikasi ini pengontrolan
dilakukan dengan menggunakan
tombol input ON/OFF dimana
pengontrolan tersebut akan di
eksekusi “juga dengan
menggunakan  aplikasi  media
jaringan Bluetooth tersebut.
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